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Abstract  
Postoperative pain is a common problem experienced by patients after surgery under general anesthesia and 
may cause complications and prolong the recovery period if not managed properly. Pain management is still 
dominated by pharmacological therapy, which requires additional strategies through non-pharmacological 
interventions. This community service aimed to implement the finger hold relaxation technique using squishy 
media as a non-pharmacological intervention to reduce pain levels in postoperative patients who underwent 
general anesthesia at Prof. Dr. Margono Soekarjo Hospital. The implementation involved 30 adult patients 
aged 18–59 years who underwent elective surgery under general anesthesia. Pain levels were measured 
using the Numeric Rating Scale (NRS) before and after the intervention. The intervention was carried out for 
approximately 15 minutes. The results showed that all respondents experienced a decrease in pain levels, 
with 9 patients experiencing mild pain and 21 patients remaining in the moderate pain category with 
decreased intensity. The mean reduction in pain score was 1.37 points. The finger hold relaxation technique 
using squishy media proved to be an effective, simple, safe, and easy-to-apply non-pharmacological 
intervention for postoperative pain management. 
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Abstrak  
Nyeri pasca operasi merupakan masalah yang umum dialami pasien setelah menjalani pembedahan dengan 

anestesi umum dan dapat menyebabkan komplikasi serta memperpanjang masa pemulihan apabila tidak 
ditangani secara optimal. Manajemen nyeri masih didominasi oleh terapi farmakologis yang memerlukan 
strategi tambahan berupa intervensi nonfarmakologis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mengimplementasikan teknik relaksasi finger hold menggunakan media squishy sebagai intervensi 
nonfarmakologis untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien pasca operasi dengan anestesi umum di RSUD 
Prof. Dr. Margono Soekarjo. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 30 pasien dewasa berusia 18–59 tahun yang 
menjalani operasi elektif dengan anestesi umum. Tingkat nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale 
(NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi dilakukan selama kurang lebih 15 menit. Hasil 
menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami penurunan tingkat nyeri, dimana 9 pasien mengalami 
nyeri ringan dan 21 pasien tetap berada pada kategori nyeri sedang dengan penurunan intensitas. Rata-rata 
penurunan skor nyeri sebesar 1,37 poin. Teknik relaksasi finger hold dengan media squishy terbukti efektif 
sebagai intervensi nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan mudah diterapkan dalam manajemen nyeri 
pasca operasi. 
Kata kunci: Anestesi umum; Finger hold; Intervensi Nonfarmakologis; Squishy 
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PENDAHULUAN  

Sektor kesehatan global menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah prosedur bedah 

yang dilakukan setiap tahunnya. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2023, 

diperkirakan lebih dari 300 juta prosedur bedah dilakukan di seluruh dunia (Dobson, 2020). Di 

Indonesia, laporan Kementerian Kesehatan menyebutkan bahwa pada tahun 2018 terdapat lebih 

dari 315.077 tindakan pembedahan dan meningkat menjadi 1,2 juta pada tahun 2020 yang dilakukan 

di berbagai rumah sakit (Danial et al., 2023). Peningkatan jumlah tindakan pembedahan ini diikuti 

dengan meningkatnya kebutuhan terhadap anestesi, dimana sekitar 70–80% prosedur pembedahan 

memerlukan anestesi dan anestesi umum menjadi teknik yang paling banyak digunakan (Millizia et 

al., 2023). 
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Meskipun anestesi umum memberikan kenyamanan selama prosedur operasi, pasien tetap 

dapat mengalami nyeri pasca operasi setelah efek anestesi menghilang sebagai respons terhadap 

trauma jaringan selama tindakan bedah seperti sayatan, retraksi, atau manipulasi organ (Rahayu et 

al., 2023). Nyeri pasca operasi merupakan kondisi yang umum terjadi dan dapat berdampak pada 

kenyamanan, proses pemulihan, serta kualitas hidup pasien. Nyeri yang tidak ditangani dengan baik 

dapat menimbulkan komplikasi sekunder seperti peningkatan denyut jantung, gangguan tidur, 

kecemasan, serta memperpanjang masa rawat inap (Elsaid et al., 2021). Penatalaksanaan nyeri 

pasca operasi umumnya menggunakan terapi farmakologis berupa analgesik opioid maupun non-

opioid, namun penggunaan jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping, toleransi, 

bahkan ketergantungan (Fridalni & Yanti, 2023). 

Perkembangan manajemen nyeri menunjukkan adanya pendekatan nonfarmakologis sebagai 

alternatif yang lebih aman dan efektif terutama pada nyeri ringan hingga sedang (Sinambela & 

Tamba, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas intervensi nonfarmakologis dalam 

menurunkan nyeri pasca operasi, seperti aromaterapi lavender yang menurunkan nyeri pada pasien 

post sectio caesarea (Nouira et al., 2024), aromaterapi lemon pada pasien pasca operasi laparatomi 

(Zulaina, 2024), guided imagery pada pasien pasca operasi ekstremitas bawah (Aydın & Dog˘an, 

2023), mobilisasi dini pada pasien post laparatomi (Darmawidyawati et al., 2022), serta akupresur 

pada pasien post sectio caesarea (Veriyallia, 2024). 

Salah satu teknik nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah teknik relaksasi finger hold. 

Penelitian Elnosary et al. (2024) menunjukkan bahwa pasien pasca neurosurgery yang diberikan 

relaksasi genggam jari mengalami penurunan nyeri rata-rata dari 5,57 menjadi 2,24. Teknik relaksasi 

finger hold bekerja dengan memberikan stimulasi ringan pada ujung saraf di jari-jari tangan yang 

mengaktifkan serabut saraf Aβ sehingga dapat menghambat transmisi sinyal nyeri berdasarkan teori 

gerbang kontrol nyeri serta merangsang pelepasan neurotransmiter seperti endorfin dan serotonin 

(Rini et al., 2023). 

Untuk meningkatkan efektivitasnya, teknik relaksasi finger hold dapat dikombinasikan dengan 

media squishy. Aktivitas meremas squishy menstimulasi reseptor taktil pada telapak tangan yang 

terhubung dengan sistem saraf pusat sehingga memberikan sensasi nyaman, meningkatkan sirkulasi 

darah, serta menurunkan kadar hormon stres (Packheiser et al., 2024). Penelitian Dinamiyanti et al. 

(2024) menunjukkan bahwa kombinasi finger hold dengan media squishy mampu menurunkan nyeri 

pada pasien post sectio caesarea dari skala nyeri berat menjadi skala ringan. Intervensi ini dinilai 

mudah diterapkan, hemat biaya, serta tidak menimbulkan efek samping yang berarti (Rini et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil pra-survey di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo, jumlah tindakan 

pembedahan dengan anestesi umum pada periode Mei 2024 hingga Mei 2025 mencapai 15.686 

pasien dengan rata-rata 1.206 pasien per bulan. Penatalaksanaan nyeri pasca operasi di rumah sakit 

tersebut masih didominasi oleh pendekatan farmakologis. Meskipun penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa teknik relaksasi finger hold efektif menurunkan nyeri, penerapan finger hold 

yang dikombinasikan dengan media squishy belum pernah dilakukan di RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo. Oleh karena itu, penulis melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai 

implementasi relaksasi finger hold dengan media squishy untuk mengurangi tingkat nyeri pada 

pasien post operasi dengan general anestesi di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui implementasi teknik relaksasi 

finger hold dengan media squishy untuk mengurangi tingkat nyeri pada pasien post operasi dengan 

general anestesi. Kegiatan dilaksanakan di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo pada tanggal 27 
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Oktober sampai 8 November 2025. Sasaran kegiatan adalah pasien dewasa yang menjalani 

pembedahan elektif dengan anestesi umum dan berada pada fase pasca operasi. 

Skrining peserta dilakukan dengan mengidentifikasi pasien yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 

pasien berusia 18–59 tahun, mengeluh nyeri pasca operasi (skala NRS 1-6), dalam kondisi sadar 

penuh, kooperatif, serta mampu mengikuti instruksi pelaksanaan teknik relaksasi. Pasien yang 

memiliki komorbid berat seperti gagal jantung, gangguan pernapasan berat, kelainan neurologis 

serius, maupun gangguan psikiatri tidak diikutsertakan. Selain itu, pasien dengan penurunan 

kesadaran, komplikasi pasca operasi berat seperti perdarahan masif dan syok, gangguan kognitif 

atau demensia, serta pasien dengan keterbatasan ekstremitas atas juga tidak diikutsertakan dalam 

kegiatan ini. Seluruh responden menyatakan kesediaannya dengan menandatangani lembar 

informed consent. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dengan penata anestesi untuk memperoleh 

informasi jadwal operasi harian sebagai dasar penentuan responden. Selanjutnya dilakukan 

pengelompokkan pasien berdasarkan jenis pembedahan yang dijalani, yaitu operasi kecil dan operasi 

sedang. Sebelum intervensi, tingkat nyeri pasien diukur menggunakan instrumen Numeric Rating 

Scale (NRS) dengan rentang skala 0–10 sebagai data dasar tingkat nyeri. 

Setelah pengukuran awal, responden diberikan intervensi berupa teknik relaksasi finger hold 

dengan media squishy. Peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan dan demonstrasi mengenai 

cara melakukan teknik tersebut. Pasien kemudian diarahkan untuk menggenggam dan menekan 

media squishy menggunakan jari-jari tangan sambil memusatkan perhatian pada sensasi genggaman 

serta melakukan pernapasan secara perlahan dan teratur. Intervensi dilakukan dalam suasana 

tenang dengan durasi ±15 menit. 

Evaluasi dilakukan segera setelah intervensi dengan menggunakan instrumen yang sama yaitu 

Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengetahui perubahan tingkat nyeri pasien. Data tingkat nyeri 

sebelum dan sesudah intervensi dibandingkan untuk menilai efektivitas teknik relaksasi finger hold 

dengan media squishy dalam menurunkan tingkat nyeri pasca operasi dengan anestesi umum. 

Selama pelaksanaan kegiatan, proses intervensi dimonitor secara langsung oleh peneliti untuk 

memastikan teknik dilakukan sesuai instruksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Implementasi Relaksasi Finger hold 

dengan Media Squishy untuk Mengurangi Tingkat Nyeri pada Pasien Post Operasi dengan General 

Anestesi" dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober hingga 7 November 2025 di RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo, melibatkan 30 peserta dewasa berusia 18-59 tahun yang menjalani pembedahan elektif 

dengan general anestesi. Pengabdian ini dilakukan di ruang seruni dan teratai. 

a. Gambaran Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia, Jenis Operasi, Skala Nyeri 

Tabel 4. 1 Gambaran karakteristik peserta berdasarkan usia, jenis operasi, skala nyeri 

(n=30) 

Karakteristik f % 

Usia    

Dewasa Awal (18-29 tahun) 6 20,0 

Dewasa (30-59 tahun) 24 80,0 

Jenis Operasi   

Kecil  8 26,7 

Sedang  22 73,3 

Skala Nyeri   
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Ringan (1-3) 0 0,0 

Sedang (4-6) 30 100,0 

Total  30 100,0 

Tabel 4.1 menunjukkan mayoritas peserta berada pada kelompok dewasa (30-59 tahun) 

sebanyak 24 peserta (80,0%), menjalani operasi sedang 22 peserta (73,3%), dan seluruh peserta 

(100,0%) mengalami nyeri pada skala sedang (4-6) sebelum diberikan implementasi. 

 

b. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Partisipan Sebelum dan Setelah Diberikan Implementasi 

Tabel 4. 2 Penurunan skala nyeri partisipan sebelum dan setelah dilakukan implementasi 

relaksasi finger hold dengan media squishy (n=30) 

 Ringan Sedang  
Total 

f % f % 

Pra Tindakan 0 0,0 30 100 30 

Pasca Tindakan 9 30 21 70 30 

Tabel 4.2 menunjukkan pada pengukuran sebelum implementasi, seluruh peserta (100%) 

berada pada kategori nyeri sedang. Setelah diberikan relaksasi finger hold selama ±8 menit, terjadi 

perubahan distribusi tingkat nyeri dengan 9 peserta (30%) turun ke kategori nyeri ringan, sedangkan 

21 peserta (70%) masih berada pada kategori nyeri sedang. 

 

c. Analisis Deskriptif Penurunan Tingkat Nyeri 

Tabel 4. 3 Analisis deskriptif tingkat nyeri partisipan setelah diberikan relaksasi finger hold 

dengan media squishy (n=30) 

Skala Nyeri Min Max Mean ± SD Perubahan 

(Mean Diff) 

Skala NRS Sebelum 

intervensi 

4 6 5,43 ± 0,73 1.37 

Skala NRS setelah 

intervensi 

2 5 4,07 ± 1,10 

Berdasarkan Tabel 4.3, rata-rata tingkat nyeri peserta sebelum intervensi adalah 5,43 ± 0,73 

(NRS 4–6) dan menurun menjadi 4,07 ± 1,10 (NRS 2–5) setelah diberikan relaksasi finger hold 

dengan media squishy. Rata-rata penurunan skala nyeri sebesar 1,37 menunjukkan bahwa intervensi 

tersebut efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada peserta. 

 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan mayoritas peserta berada pada kelompok usia dewasa (30-59 

tahun) sebanyak 80%, sejalan dengan gambaran umum populasi bedah di rumah sakit rujukan di 

mana sebagian besar prosedur pembedahan dilakukan pada kelompok usia dewasa dibandingkan 

usia muda. Dominasi kelompok ini dapat disebabkan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, 

gangguan metabolik, dan kondisi kronis yang membutuhkan intervensi bedah pada rentang usia 

tersebut (Halloran, 2024; Klinger et al., 2023). Kelompok usia dewasa memiliki tingkat kesadaran 

kesehatan dan akses terhadap layanan kesehatan yang lebih baik, dengan kecenderungan health-

seeking behaviour yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia muda (Duy et al., 2023). Sementara 

itu, peserta pada kelompok usia dewasa awal memiliki proporsi yang lebih sedikit, namun tetap 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap edukasi singkat dan praktik relaksasi finger 

hold yang diberikan, meskipun pada beberapa peserta tampak adanya kecemasan awal saat 

pengkajian nyeri (Bicket et al., 2024). 
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Berdasarkan jenis operasi, sebagian besar peserta menjalani operasi sedang (73,3%) dengan 

distribusi ini mencerminkan karakteristik tindakan pembedahan yang umum dijumpai pada rumah 

sakit rujukan tipe A, di mana sebagian besar prosedur bedah memiliki tingkat invasivitas sedang dan 

melibatkan manipulasi jaringan yang lebih luas. Pada operasi sedang, trauma jaringan yang terjadi 

lebih besar akibat sayatan yang lebih luas dan durasi tindakan yang lebih panjang, sehingga 

memunculkan nyeri dengan intensitas yang berada pada rentang ringan hingga sedang. Tingkat 

invasivitas tindakan bedah berperan penting dalam menentukan intensitas nyeri awal pasca operasi, 

terutama pada fase ketika efek analgesik mulai berkurang dan respons inflamasi masih berlangsung 

(Tartar et al., 2025). Dominasi peserta dengan operasi sedang menjadi kondisi yang relevan untuk 

pelaksanaan implementasi relaksasi finger hold dengan media squishy, karena intervensi 

nonfarmakologis ini berperan sebagai terapi pendukung pada peserta dengan nyeri ringan hingga 

sedang, sejalan dengan prinsip manajemen nyeri multimodal yang mengombinasikan terapi 

farmakologis dan nonfarmakologis untuk meningkatkan kenyamanan pasca operasi (Bergestuen et 

al., 2025). 

Seluruh peserta (100%) mengalami nyeri pada skala sedang (4-6) sebelum diberikan 

implementasi relaksasi finger hold. Nyeri pasca operasi umumnya muncul akibat trauma jaringan 

selama pembedahan yang diikuti oleh respons inflamasi akut. Pada fase awal pemulihan (24 jam 

pertama), nyeri sering dirasakan pada intensitas ringan hingga sedang ketika tubuh berada dalam 

fase respons fisiologis terhadap trauma jaringan dan respons inflamasi masih aktif (Suhaila et al., 

2024). Meskipun peserta telah mendapat manajemen analgesik awal, nyeri tetap dirasakan secara 

bermakna pada fase awal pasca operasi (Fuller et al., 2023). 

Sebelum implementasi, seluruh peserta (100%) berada pada kategori nyeri sedang dengan nilai 

rata-rata 5,43. Setelah diberikan relaksasi finger hold dengan media squishy, mulai muncul 

perubahan kategori nyeri dengan 30% peserta turun ke kategori nyeri ringan. Nilai rata-rata nyeri 

menurun menjadi 4,07 dengan penurunan sebesar 1,36 poin, menunjukkan bahwa secara deskriptif 

intervensi tersebut efektif dalam menurunkan intensitas nyeri. Selama proses implementasi, 

sebagian besar peserta menunjukkan perubahan respons nonverbal positif seperti ekspresi wajah 

lebih rileks, napas lebih teratur, serta kemampuan mengikuti instruksi relaksasi dengan baik. 

Beberapa peserta juga menyampaikan secara subjektif bahwa nyeri menjadi "lebih ringan" dan "lebih 

nyaman" dibandingkan sebelum intervensi. Respons subjektif tersebut sejalan dengan hasil studi 

implementasi relaksasi genggam jari pada pasien pasca operasi yang melaporkan peningkatan rasa 

nyaman dan penurunan ketegangan setelah dilakukan intervensi relaksasi secara langsung dan 

terarah (Dinamiyanti et al., 2024). Lingkungan ruang perawatan yang kondusif dan adanya 

pendampingan turut mendukung efektivitas pelaksanaan relaksasi finger hold, karena keberhasilan 

intervensi relaksasi nonfarmakologis sangat dipengaruhi oleh suasana lingkungan dan keterlibatan 

aktif peserta selama proses terapi (Nikita et al., 2025). Tidak semua peserta mengalami penurunan 

nyeri hingga kategori nyeri ringan, menunjukkan adanya variasi respons individu terhadap intervensi 

nonfarmakologis. Perbedaan respons nyeri pasca operasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti jenis tindakan pembedahan, kondisi fisik pasca anestesi, serta perbedaan ambah nyeri antar 

individu (Niyonkuru et al., 2025). 

Rata-rata penurunan skala nyeri sebesar 1,37 menunjukkan bahwa implementasi relaksasi 

finger hold dengan media squishy mampu memberikan efek tambahan dalam menurunkan persepsi 

nyeri, namun tidak menyebabkan penurunan drastis. Hal ini dapat dipahami karena peserta masih 

berada pada fase awal pasca operasi di mana nyeri timbul akibat rangsangan nosiseptif dari trauma 

jaringan dan proses inflamasi yang masih berlangsung. Terapi farmakologis tetap merupakan 

penatalaksanaan utama nyeri pasca operasi, sedangkan intervensi nonfarmakologis berperan 

sebagai terapi pendukung (Gao et al., 2023). Durasi kerja analgesik farmakologis bersifat terbatas, 

sehingga seiring waktu efek obat berkurang dan persepsi nyeri kembali dirasakan (Fridalni & Yanti, 
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2023). Relaksasi finger hold dengan media squishy membantu peserta mengalihkan perhatian dari 

sensasi nyeri melalui mekanisme distraksi dan relaksasi, sehingga nyeri dapat ditekan namun tidak 

dihilangkan sepenuhnya. 

Relaksasi finger hold dengan media squishy bekerja melalui stimulasi sentuhan pada jari tangan 

dan aktivitas menggenggam yang berulang. Stimulasi ini mengaktifkan jalur aferen non-nosiseptif 

yang menghambat transmisi impuls nyeri menuju sistem saraf pusat, sejalan dengan teori Gate 

Control yang menyatakan stimulasi non-nyeri dapat menurunkan persepsi nyeri dengan mengurangi 

sinyal nyeri ke otak (Fridalni & Yanti, 2023). Namun, pada nyeri pasca operasi dengan intensitas 

rangsangan yang cukup kuat, penutupan "gerbang nyeri" tidak terjadi secara penuh, sehingga 

penurunan nyeri cenderung ringan hingga sedang (Niyonkuru et al., 2025). Selain itu, relaksasi finger 

hold memicu respons relaksasi tubuh dengan meningkatkan dominasi sistem saraf parasimpatis, 

menurunkan ketegangan otot, memperbaiki aliran darah perifer, dan merangsang pelepasan 

endorfin sebagai analgesik endogen (Villa et al., 2020). Endorfin berperan menurunkan persepsi 

nyeri dan meningkatkan rasa nyaman. Namun, karena proses inflamasi dan penyembuhan luka 

masih berlangsung, efek relaksasi ini bersifat terbatas. Durasi implementasi ±8 menit juga 

berpengaruh terhadap besarnya penurunan nyeri, karena intervensi nonfarmakologis dengan durasi 

singkat umumnya memberikan efek sementara terhadap persepsi nyeri (Sinambela & Tamba, 2024). 

Variasi penurunan nyeri antar peserta dipengaruhi oleh perbedaan ambang nyeri, jenis dan tingkat 

invasivitas pembedahan, kondisi fisik pasca anestesi, dan kesiapan psikologis peserta, dengan 

peserta yang memiliki kemampuan fokus lebih baik dan tingkat kecemasan lebih rendah cenderung 

mengalami penurunan nyeri yang lebih optimal. 

Meskipun penurunan tingkat nyeri tidak bersifat drastis, hasil analisis menunjukkan bahwa 

implementasi relaksasi finger hold dengan media squishy memberikan kontribusi positif dalam 

menurunkan intensitas nyeri pada peserta pasca operasi. Dengan demikian, relaksasi finger hold 

dengan media squishy dapat dijadikan sebagai intervensi nonfarmakologis pendukung dalam strategi 

manajemen nyeri multimodal yang dikombinasikan dengan terapi farmakologis guna meningkatkan 

kenyamanan peserta pasca operasi (Dinamiyanti et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi relaksasi finger hold dengan media squishy dapat menurunkan 

tingkat nyeri pada pasien pasca operasi dengan general anestesi, dengan rata-rata penurunan skor 

nyeri sebesar 1,37 pada skala NRS. Kegiatan ini tidak menilai efektivitas jangka panjang dan dampak 

berkelanjutan dari intervensi, mengingat dilakukan hanya satu kali implementasi dengan durasi 

singkat, sehingga diperlukan evaluasi lanjutan dengan durasi intervensi yang lebih panjang, 

frekuensi yang lebih sering, dan jumlah peserta yang lebih besar untuk menilai dampak dan manfaat 

relaksasi finger hold secara lebih komprehensif. 
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